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Dilihat dari prestasi akademik SMPN 10 Kota Madiun termasuk pada golongan yang masih rendah ini 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah Input siswa yang terdiri dari golongan siswa 
dengan nilai ujian ditingkat sebelumnya rata-rata rendah jika dibandingkan dengan sekolah-sekolah 
setingkat disekitarnya. Dari segi sikap peserta didik masih mempunyai kecenderungan bersikap kurang 
positif hal ini ditunjukkan dengan sering terjadinya pelanggaran-pelanggaran disiplin di sekolah 
bahkan ada yang terjadi di lingkungan dan masyarakat. Dari sumber daya guru dan tenaga 
kependidikan masih belum maksimal pada sisi penguatan dan peningkatan kinerja khususnya dibidang 
pembelajaran, banyak diantara tenaga guru masih belum mampu memaksimalkan kemampuan 
akademiknya terutama pada faktor Inovasi pembelajaran. Disisi kepegawaian dan kekeluargaan masih 
dibutuhkan adanya sikap yang lebih membangun dan semangat kebersamaan yang masih harus 
ditingkatkan. Hal ini menginspirasi untuk mewujudkan visi dan misi sekolah menjadi sekolah yang 
lebih maju dalam hal Prestasi, IPTEK, Ahlak Mulia, Teknology, Berbudaya Lingkungan serta 
Berbudaya Mutu. Untuk itu sebagai wujud usaha dalam membangun, dan membangkitkan kemajuan 
pendidikan pada SMP Negeri 10 Kota Madiun, Kepala Sekolah menyusun sebuah Best Practice 
dengan Judul “Awake Spuma SEHAT” sebagai Budaya Mutu Sekolah. Best practice ini ditulis 
bertujuan untuk : 1. Mengetahui strategi yang dilakukan SMP Negeri 10 Madiun dalam meningkatkan 
Budaya Mutu Sekolah. 2. Mengetahui implementasi dan dampak positif dari penerapan “Awake 
SPUMA Sehat”. Adanya program Awake SPUMA Sehat mampu meningkatkan  Budaya Mutu 
Sekolah, baik pendidik, tenaga kependidikan,pengurus komite,wali murid maupun peserta didik. Ini 
terbukti dengan : 1. Meningkatnya semangat anak dalam mengikuti IB, TPA dan kegiatan ekstra. 2. 
Adanya komunikasi yang baik antar semua warga sekolah. 3. Meningkatnya rasa empati dalam setiap  
individu. 4. Hafal surat-surat pendek. 5. Terbiasa disiplin dalam segala hal. Dengan demikian melalui 
program “Awake Spuma Sehat” diharapkan SMP Negeri 10 Kota Madiun bisa memiliki Budaya Mutu 
Sekolah sesuai dengan Standart Nasional Pendidikan. 
 




Tantangan Pendidikan di Era Global 
yang tengah dihadapi oleh bangsa kita saat ini 
adalah menyiapkan manusia Indonesia yang cer-
das, jujur, unggul, berkarakter, berdaya saing, 
dan memiliki spirit nasionalisme kebangsaan. 
Secara berkesinambungan Pemerintah telah me-
ngusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional yang mampu menjamin 
pemerataan kesempatan pendidikan, pening-
katan mutu, relevansi, dan efisiensi manajemen 
pendidikan. Usaha tersebut dilakukan dalam 
upaya menghadapi tantangan berskala lokal, 
nasional, dan global. Dalam hal ini perlu 
dilakukan pembaharuan pendidikan secara 
terencana, terarah, dan berkesinambungan. 
Guru dan tenaga kependidikan  sangat-
lah penting dalam menerapkan perannya sebagai 
pelaksana program strategis dalam peningkatan 
mutu pendidikan. Kepala sekolah adalah salah 
satu unsur tenaga kependidikan yang memiliki 
peran melaksanakan pembinaan di bidang 
akademik dan bidang manajerial dan secara 
umum melaksanakan tugas pembinaan terhadap 
kemampuan profesional guru, tenaga 
administrasi sekolah, dan dirinya sendiri sebagai 
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seorang manager/pimpinan di sekolah guna 
meningkatkan kinerja sekolah.  Disebutkan 
dalam Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, 
kompetensi kepala sekolah mencakup: 1) 
kepribadian; 2) manajerial;3) kewirausahaan; 4) 
supervisi; dan 5) sosial. Lebih lanjut tugas 
pokok Kepala Sekolah ini diatur dan 
disesuaikan dalam Permendikbud No. 6 tahun 
2018 tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala 
Sekolah Pasal 15 ayat 1 menyebutkan bahwa : 
(1) Beban kerja Kepala Sekolah sepenuhnya 
untuk melaksanakan tugas pokok manajerial, 
pengembangan kewirausahaan, dan supervisi 
kepada Guru dan tenaga kependidikan. Pasal 16 
ayat 1 dan 2 juga menyebutkan : (1) Kepala 
Sekolah harus membuat perencanaan dan 
melaksanakan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan, (2) Pengembangan keprofesian 
berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang 
ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 
Penulis mempunyai pandangan bahwa 
kemajuan sekolah dapat terwujud karena adanya 
“Kerja Kolektif” tiap unsur yang ada di 
dalamnya. SMP Negeri 10 Kota Madiun yang 
telah berdiri sejak tahun 1985 telah mengalami 
banyak perubahan dari masa ke masa. Hal ini 
terjadi semata-mata bukan karena peran dari 
seorang pemimpin di dalamnya, akan tetapi 
perubahan tersebut adalah karena peran serta 
semua pihak yang berkepentingan dan terlibat 
baik secara langsung ataupun tidak langsung. 
Dilihat dari prestasi akademik SMPN 10 
Kota Madiun termasuk pada golongan yang 
masih rendah ini disebabkan oleh beberapa 
faktor diantaranya adalah Input siswa yang 
terdiri dari golongan siswa dengan nilai ujian 
ditingkat sebelumnya rata-rata rendah jika 
dibandingkan dengan sekolah-sekolah setingkat 
disekitarnya. Dari segi sikap peserta didik masih 
mempunyai kecenderungan bersikap kurang 
positif hal ini ditunjukkan dengan sering 
terjadinya pelanggaran-pelanggaran disiplin di 
sekolah bahkan ada yang terjadi di lingkungan 
dan masyarakat. Dari sumber daya guru dan 
tenaga kependidikan masih belum maksimal 
pada sisi penguatan dan peningkatan kinerja 
khususnya dibidang pembelajaran, banyak 
diantara tenaga guru masih belum mampu 
memaksimalkan kemampuan akademiknya 
terutama pada faktor Inovasi pembelajaran. 
Disisi kepegawaian dan kekeluargaan masih 
dibutuhkan adanya sikap yang lebih 
membangun dan semangat kebersamaan yang 
masih harus ditingkatkan. 
Permasalahan-permasalahan akademik 
dan non akademik pada SMPN 10 Madiun 
menjadi PR besar bagi seluruh steak holder 
yang terlibat dalam membangun dan 
mengembangkan sekolah. Mutu pendidikan 
menjadi hal utama yang mendasari inovasi yang 
dilakukan di Sekolah dalam usianya yang ke-32 
tahun. Hal ini menginspirasi untuk mewujudkan 
visi dan misi sekolah menjadi sekolah yang 
lebih maju dalam hal Prestasi, IPTEK, Ahlak 
Mulia, Teknology, Berbudaya Lingkungan serta 
Berbudaya Mutu. Untuk itu sebagai wujud 
usaha dalam membangun, dan membangkitkan 
kemajuan pendidikan pada SMP Negeri 10 Kota 
Madiun, Kepala Sekolah menyusun sebuah Best 
Practice dengan Judul “Awake Spuma SEHAT” 
sebagai Budaya Mutu Sekolah. 
 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah yang diajukan adalah : 
1. Apakah strategi yang dilakukan oleh SMP 
Negeri 10 Kota Madiun dalam mewujudkan 
sekolah yang berbudaya mutu ? 
2. Bagaimana “Awake Spuma Sehat” 
diemplementasikan pada SMP Negeri 10 




Best practice ini ditulis bertujuan untuk : 
1. Mengetahui strategi yang dilakukan SMP 
Negeri 10 Madiun dalam meningkatkan 
Budaya Mutu Sekolah. 
2. Mengetahui implementasi dan dampak 




Karya best practice ini bermanfaat bagi : 
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1. Bagi Kepala Sekolah 
Meningkatkan Budaya Mutu di SMP Negeri 
10 Kota Madiun melalui “Awake Spuma 
Sehat”. 
2. Guru 
Meningkatkan kualitas guru dalam Budaya 
Mutu sekolah. 
3. Peserta Didik 
Meningkatkan proses dan hasil belajar peser-
ta didik. Selain itu, juga meningkatkan sema-
ngat, empati, keharmonisan, dapat menjaga 
amanah dan ketertiban peserta didik. 
 
Batasan Judul 
Judul laporan hasil best practice ini 
adalah “Awake SPUMA Sehat sebagai Budaya 
Mutu Sekolah”. Untuk memperjelas dan meng-
hindari kerancuan pemahaman istilah yang 
tertera dalam judul laporan ini, maka dalam 
laporan tulisan ini perlu ada penjelasan secara 
rinci. 
 Beberapa istilah tersebut adalah Awake, 
Spuma dan Sehat. Awake berasal dari bahasa 
Inggris yang mempunyai arti bangun. Maksud 
dari kata bangun disini ialah mengajak seluruh 
warga yang ada di SMP Negeri 10 Madiun 
bersama-sama untuk dapat meningkatkan 
budaya mutu SMP Negeri 10. SPUMA 
merupakan singkatan dari SMP Negeri 10 
Madiun. SEHAT yaitu akronim dari Semangat, 
Empati, Harmonis, Amanah dan Tertib. 
 Jadi “Awake SPUMA Sehat”  adalah 
program dari Kepala Sekolah yang ditujukan 
untuk semua warga SMP Negeri 10 Madiun 
yang bertujuan untuk dapat meningkatkan 
Budaya Mutu Sekolah. 
 
Awake Spuma Sehat 
Secara etimology “Awake” berasal dari 
bahasa Inggris : kata sifat, yang mempunyai arti 
: Bangkit atau Bangun (Princeton University : 
2018, https://www.babla.co.id/bahasa-inggris-
bahasa-indonesia/awake, diunduh Madiun 05 
Oktober 2018). Awake mempunyai sinonim : 
alert; alive; arouse; awaken; come alive; wake; 
wake up; waken. Awake dalam bahasa jawa dari 
kata dasar “Awak” mempunyai arti “badan” 
atau “tubuh” atau “body” (Wiktionary: Kamus 
bahasa Jawa – bahasa Inggris : 2018, 
https://id.wiktionary.org/wiki/Wiktionary:Kamu
s_bahasa_Jawa_%E2%80%93_ Bahasa_Inggris, 
diunduh di Madiun 05 Oktober 2018), Awake 
juga mempunyai arti lain Awake (dewe) dalam 
bahasa lokal jawa mempunyai arti : one’s own 
Self, we, dalam bahasa Indonesia menjadi kata 
ganti “Kita”. 
SPUMA merupakan singkatan kata dari 
SMP Negeri 10  Madiun dan menjadi kata yang 
“Iconik/ciri khas” (manuelv : 2018; https:/ 
/brainly.co.id/tugas/1496209; Sesuai dengan 
kata asalnya, ikon, yang berarti ciri khas suatu 
hal tersebut, dimana terbayang di pikiran 
seseorang pada saat mendengar kata itu. Misal, 
Menara Eiffel merupakan ikon kota Paris, maka 
dari itu, Menara Eiffel bersifat ikonik). 
SEHAT adalah akronim dari Semangat, 
Empathy, Harmonis, Amanah, dan Tertib. 
Sebuah istilah yang dibuat untuk memudahkan 
dalam mengingat. SEHAT dibuat oleh penulis 
berdasarkan unsur-unsur kata yang 
diinginkannya menjadi mudah dalam 
keterbacaan. Dalam kamus bahasa “Sehat” : 1. 
baik seluruh badan serta bagian-bagiannya 
(bebas dari sakit); waras: sampai tua ia tetap -- 
karena rajin berolahraga; 2 (yang) 
mendatangkan kebaikan pada badan 
(https://kbbi.web.id/sehat, diunduh di Madiun 
05 Oktober 2018). 
Berdasar uraian diatas disimpulkan 
bahwa : “Awake Spuma SEHAT” adalah istilah 
yang dibuat guna memudahkan penyebutan 
sebuah “ikon” yang akan diangkat oleh penulis 
dalam karyanya yang mempunyai arti :  
1. Bangun/Bangkit-lah SMPN 10 Kota Madiun 
dengan penuh Semangat, jiwa Empaty, 
nuansa yang Harmonis, bertanggung 
jawab/Amanah dan Tertib/disiplin; 
2. Sebagai sebuah bangunan/benda/badan/tubuh 
diharapkan SMPN 10 Kota Madiun Sehat 
secara lahir dan batin (sekolah yang 
mempunyai sifat sehat/positif/baik).  
 
Budaya Mutu Sekolah 
Pengertian Budaya Mutu Sekolah – 
AsikBelajar.Com. 
(https://asikbelajar.com/pengertian-budaya-
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mutu-sekolah) Sekolah-sekolah yang memiliki 
keunggulan atau keberhasilan pendidikan oleh 
Owens, (1995: 81) lebih dipengaruhi dari 
kinerja individu dan organisasi itu sendiri yang 
mencakup nilai-nilai (values), keyakinan 
(beliefs), budaya, dan norma perilaku yang 
disebut sebagai the human side of organization 
(sisi/aspek manusia dan organisasi). Hal 
tersebut sesuai apa yang telah dilakukan oleh 
Frymier dan kawan-kawan (1984) dalam 
melakukan penelitian One Hundred Good 
Schools, yang dalam penelitiannya mereka 
menyimpulkan bahwa iklim atau atmosphere 
sekolah, seperti hubungan interpersonal, 
lingkungan belajar yang kondusif, lingkungan 
yang menyenangkan, moral dan spirit sekolah 
berkorelasi secara positif dan signifikan dengan 
kepribadian dan prestasi akademik lulusan.  
Menurut Peter dan Waterman (Hanson, 
1996) menemukan nilai-nilai budaya yang 
secara konsisten dilaksanakan di sekolah yang 
baik, yaitu mutu dan pelayanan merupakan hal 
yang harus diutamakan, selalu berupaya 
menjadi yang terbaik, memberikan perhatian 
penuh pada hal-hal yang nampak kecil, tidak 
membuat jarak dengan klien, melakukan sesuatu 
sebaik mungkin, bekerja melalui orang (bukan 
sekedar bekerjasama atau memerintahnya), 
memacu inovasi, dan toleransi terhadap usaha 
yang berhasil.  
Depdiknas (2000) telah merumuskan 
beberapa elemen budaya mutu sekolah sebagai 
berikut: (1) informasi kualitas untuk perbaikan 
bukan untuk mengontrol, (2) kewenangan harus 
sebatas tanggung jawab, (3) hasil diikuti 
rewards atau punishment, (4) kolaborasi, 
sinergi, bukan persaingan sebagai dasar 
kerjasama, (5) warga sekolah merasa aman 
terhadap pekerjaannya, (6) atmorfir keadilan, 
(7) imbal jasa sepadan dengan nilai pekerjaan, 
dan (8) warga sekolah merasa memiliki sekolah.  
Berdasarkan pengertian diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa “budaya sekolah” 
dapat dikatakan bermutu bilamana memungkin-
kan bertumbuh kembangnya sekolah dalam 
mencapai suatu keberhasilan pendidikan. 
Budaya mutu sekolah adalah keseluruhan latar 
fisik, lingkungan, suasana, rasa, sifat, dan iklim 
sekolah secara produktif mampu memberikan 
pengalaman dan bertumbuh kembangnya 
sekolah untuk mencapai keberhasilan 
pendidikan berdasarkan spirit dan nilai-nilai 
yang dianut oleh sekolah.  
Pengembangan budaya mutu yang 
dilakukan oleh sekolah unggul dalam rangka 
mencapai keefektifan pendidikan di sekolah 
tentunya dijiwai oleh spirit dan nilai-nilai hasil 
identifikasi. Pengembangan budaya mutu 
tersebut melalui tim khusus dan melibatkan 
semua warga sekolah, kemudian ditetapkan 
dengan kebijakan sekolah. Kebijakan-kebijakan 
pengembangan budaya mutu yang telah diambil 
dan telah disepakati  tersebut yang 
disosialisasikan kepada semua warga sekolah 
baik melalui papan pengumuman, surat, edaran, 
atau dilakukan komunikasi secara terbuka untuk 
dan agar dimengerti, dipahami, disetujui, 
diikuti, dan dapat diterima sebagai kebijakan 
atau aturan sekolah. Disamping itu juga 
dilakukan sosialisasi kepada orang tua siswa. 
Setelah itu diimplementasi atau dilaksanakan 
bersama-sama. Selanjutnya  dilakukan evaluasi 
bersama melalui rapat rutin sekolah dan 
pertemuan-pertemuan dengan orang tua/wali 
murid, yang didalamnya termasuk menerima 
masukan-masukan yang berarti dalam rangka 
perbaikan sebagai tindak lanjut dalam 
keefektifan pendidikan di sekolah.  
 
PEMBAHASAN  
Alasan Pemilihan Strategi Pemecahan 
Masalah 
Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan 
yang didukung oleh sekolah atau falsafah yang 
menuntun kebijakan sekolah terhadap semua 
unsur dan komponen sekolah termasuk 
stakeholders pendidikan, seperti cara 
melaksanakan pekerjaan di sekolah serta asumsi 
atau kepercayaan dasar yang dianut oleh 
personil sekolah. Budaya sekolah merujuk pada 
suatu sistem nilai, kepercayaan dan norma-
norma yang diterima secara bersama, serta 
dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai 
perilaku alami, yang dibentuk oleh lingkungan 
yang menciptakan pemahaman yang sama 
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diantara seluruh unsur dan personil sekolah baik 
itu kepala sekolah, guru, staf, siswa dan komite. 
Setiap sekolah memiliki kepribadian atau 
karakteristik tersendiri yang diciptakan dan 
dipertahankan serta mempertimbangkan dampak 
yang ditimbulkan terhadap unsur dan komponen 
sekolah yang merupakan budaya dan iklim 
suatu sekolah. Budaya dan iklim sekolah 
bukanlah suatu sistem yang lahir sebagai aturan 
yang logis atau tidak logis, pantas atau tidak 
pantas yang harus dan patut ditaati dalam 
lingkungan sekolah, tetapi budaya dan iklim 
sekolah harus lahir dari lingkungan suasana 
budaya yang mendukung seseorang 
melaksanakan dengan penuh tanggung jawab, 
rela, alami dan sadar bahwa apa yang dilakukan 
(ketaatan itu muncul dengan sendirinya tanpa 
harus menunggu perintah atau dibawah 
tekanan). Merupakan spontanitas berdasarkan 
kata hati karena didukung oleh iklim lingkungan 
yang menciptakan kesadaran kita dalam 
lingkungan sekolah. Misalnya budaya disiplin, 
budaya berprestasi dan budaya bersih.  
Nilai-nilai yang perlu diperbaiki pada 
peserta didik setelah penulis melakukan 
pengamatan dalam kurun waktu 2 tahun terakhir 
diperolih catatan sebagai berikut : 
a. Peserta didik kurang memiliki rasa disiplin; 
b. Rendah rasa tanggung jawab peserta didik; 
c. Komunikasi yang kurang harmonis antara 
peserta didik dengan Guru dan semua warga 
sekolah  
d. Kurangnya empati terhadap sesama.  
Disamping itu perlu adanya peningkatan 
mutu dari pendidik dan tenaga kependidikan. 
Oleh karena itu penulis membuat program 
“Sehat” dengan harapan dapat meningkatkan 
budaya mutu di SMP Negeri 10 Kota Madiun. 
 
Implementasi Strategi Pemecahan Masalah 
        Subjek dari program ini adalah semua 
warga sekolah. Penulis sudah  menentukan  
kegiatan-kegiatan apa yang sesuai dengan 
program Sehat. Kegiatan tersebut diantaranya: 
1. SEMANGAT yang berkaitan dengan 
Kedisiplinan dan Pengembangan diri yaitu : 
 Kegiatan Ekstra diantaranya : 
Drumband, Pramuka, Puisi, Teater, 
Basket, Volley, Karawitan, PMR, sepak 
takraw, Bahasa Inggris) 
 Intensif Belajar bagi kelas IX dan TPA 
bagi kelas VIII di jam ke-0 
 Sabtu Lestari 
 Pemberian motivasi kepada siswa kelas 
IX 
 GDS (Gerakan Disiplin Siswa/Ada 
petugas dari Osis yang setiap hari 
memeriksa kelengkapan seragam siswa) 
 Evaluasi Pembelajaran menggunakan 
SMART SLAM 
2. EMPATI yang berkaitan dengan Sikap, 
Spiritual dan Sosial yaitu : 
 6 S : Senyum, Sapa, Salam, Sopan, 
Santun dan Silaturahmi 
 Pembiasan salam dan berjabat tangan 
kepada Guru ketika datang dan pulang 
sekolah 
 Menjenguk bila ada yang sakit 
 Ta’ziah 
 Pemberian bantuan bagi siswa yang  
kurang mampu 
3. HARMONIS yang berkaitan dengan Guru, 
Staf TU, Komite, Wali murid, dan Peserta 
didik yaitu 
 Berkomunikasi dengan baik antar semua 
warga sekolah 
 Pertemuan rutin dengan guru, komite 
dan wali murid 
 Rembug warga 
 Makan bersama kepala sekolah dengan 
pegawai 
 Senam pagi bersama (Kepala sekolah, 
Guru, TU dan siswa) 
4. AMANAH yang berkaitan dengan Sikap 
yaitu : 
 Sholat dhuhur berjamaah 
 Pembiasaan menabung 
 Target Hafalan surat-surat pendek 
 Home Visit jika ada anak yang tidak 
masuk/bermasalah 
5. TERTIB yang berkaitan dengan Sikap dan 
Kedisiplinan yaitu : 
 Datang ke sekolah tepat waktu 
 Memakai seragam lengkap 
 Mau mengikuti TPA dan Intensif Belajar  
 GDS (Gerakan Disiplin Siswa) 
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 Mau mengikuti semua aturan yang ada 
di sekolah 
Agar program berjalan dengan maksimal 
maka dibentuklah Tim Penanggung Jawab 
Program. 
 
Hasil yang Dicapai 
Hasil yang dicapai adalah sebagai 
berikut :  
1. Terhadap Sekolah 
Adanya peningkatan Budaya Mutu Sekolah 
dalam hal kedisiplinan dan tanggung jawab 
serta meningkatnya jumlah peserta didik di 
SMP Negeri 10 Kota Madiun, terbukti dari 
daftar hadir, perubahan sikap siswa. 
2. Terhadap Guru 
Guru semakin kreatif dan inovatif dalam 
proses pembelajaran sehingga peserta didik 
dapat meningkat dalam prestasi baik 
akademik maupun non akademik. Selain itu 
guru lebih disiplin dan dekat dengan peserta 
didik, sehingga peserta didik merasa nyaman 
di sekolah 
3. Terhadap Peserta Didik 
Tertanamnya Kedisiplinan, tanggung 
jawab dan kepedulian sesama peserta didik. 
Capaian tersebut dapat digambarkan dengan 




PROGRAM CAPAIAN SKOR 
1. SEMANGAT Baik 2,7 
Kegiatan Ekstra 3   
Intensif Belajar  3   
Sabtu Lestari 3   
Motivasi Siswa 3   
GDS  2   





6 S 3   
Menjenguk bila ada 
yang sakit 
4   
Ta’ziah 4   
Pemberian bantuan 3   
PROGRAM CAPAIAN SKOR 
3. HARMONIS Baik 2,6 
Komunikasi (Online: 
Sosmed) 
3   
Pertemuan rutin 3   
Rembug warga 3   
Makan Bersama 2   
Senam Bersama 2   
4. AMANAH Baik 2,5 
Sholat dhuhur 
berjamaah 
3   
Pembiasaan 
menabung 
2   
Hafalan surat-surat 
pendek 
2   
Home Visit  3   
5. TERTIB Baik 3,0 
Datang ke sekolah 
tepat waktu 
3   
Memakai seragam 
lengkap 
3   
Mengikuti TPA dan 
Intensif Belajar  
3   
GDS (Gerakan 
Disiplin Siswa) 
3   
Menaati Peraturan 
Sekolah 





1 : Kurang 
2 : Cukup 
3 : Baik 
4 : Sangat Baik 
 
Kendala yang Dihadapi 
Kendala yang dihadapi oleh SMP Negeri 
10 Kota Madiun adalah adanya orang tua yang 
kurang peduli dengan pihak sekolah, misalnya 
tidak memenuhi panggilan dari pihak sekolah 
jika anaknya bermasalah. 
 
Faktor-faktor Pendukung 
Faktor-faktor pendukung dalam program 
“Awake Spuma Sehat” adalah sebagai berikut : 
I S S N  2 3 5 4 - 9 5 1 3  ( C E T A K )  I S S N  2 6 5 5 - 6 3 6 7  ( O N L I N E )  
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a. Wali Murid. Komunikasi dan kerjasama yang 
baik antara pihak sekolah dengan wali murid 
sangat mendukung keberhasilan program 
sekolah.  
b. Pengurus Komite. Dukungan dari pengurus 
komite baik berupa saran, kritik, dan materiil 
sangat berperan penting dalam keberhasilan 
program ini. Tanpa adanya kesadaran dan 
kerjasama yang baik antara pihak sekolah 
dan pengurus komite maka program ini tidak 
akan berjalan dengan lancar. 
 
Alternatif Pengembangan 
Alternatif pengembangan masalah di SMP 
Negeri 10 Kota Madiun adalah sebagai berikut : 
a. Melibatkan semua warga sekolah, dalam 
pelaksanaan program “Awake Spuma Sehat”.  
b.  Melibatkan orang tua dan pengurus komite 
untuk memberikan kritik dan saran demi 
meningkatnya Budaya Mutu Sekolah.  
c. Melibatkan pihak luar sebagai narasumber. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Adanya program Awake SPUMA Sehat 
mampu meningkatkan  Budaya Mutu Sekolah, 
baik pendidik, tenaga kependidikan,pengurus 
komite,wali murid maupun peserta didik. Ini 
terbukti dengan : 
1. Meningkatnya semangat anak dalam 
mengikuti IB, TPA dan kegiatan ekstra 
2. Adanya komunikasi yang baik antar semua 
warga sekolah 
3. Meningkatnya rasa empati dalam setiap  
individu 
4. Hafal surat-surat pendek 
5. Terbiasa disiplin dalam segala hal  
Dengan demikian melalui program 
“Awake Spuma Sehat” diharapkan SMP Negeri 
10 Kota Madiun bisa memiliki Budaya Mutu 




Menjaga komitmen yang keberlanjutan 
pada kegiatan yang sudah berjalan  dan selalu 
memotivasi semua warga SMP Negeri 10 Kota 
Madiun, serta melakukan evaluasi secara 
berkala. Untuk keperluan pengembangan lebih 
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